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ABSTRAK 

 Daun kemangi (Ocimum sanctum L.) merupakan salah satu tanaman 
yang memiliki efek sebagai antibakteri terhadap bakteri  gram positif. Daun 
kemangi mengandung senyawa kimia yaitu flavanoid, saponin, tanin, alkaloid 
dan minyak atsiri sebagai antibakteri. Salah satu bakteri gram positif yang dapat 
menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan adalah bakteri Staphylococcus 
aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi terbaik diameter 
daya hambat terbesar ekstrak etanol daun kemangi terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus. 
 Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
deskiptif dengan menggunakan studi literatur pada jurnal-jurnal yang membahas 
tentang aktivitas daya hambat ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum 
L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat 
pada konsentrasi 100% yang dibandingkan berdasarkan literatur I yaitu 16,75 
mm menggunakan metode ekstraksi refluk dengan pelarut etanol, pada literatur II 
yaitu 18,90 mm menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 
96%, dan pada literatur III yaitu 10,08 mm menggunakan metode ekstraksi 
maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
ekstrak etanol daun kemangi yang terbaik pada pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus berdasarkan ketiga literatur yang dibandingkan adalah 
100% dengan diameter zona hambat terbesar pada literatur II yaitu 18,90 mm 
yang termasuk katagori kuat dengan menggunakan metode ekstraksi maserasi. 
  
Kata kunci    : Antibakteri, Daun Kemangi, Staphylococcus aureus 
Daftar Bacaan : 17 (1971-2020) 
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ABSTRACT 

Basil leaf (Ocimum sanctum L.) is one of the plants that has an 
antibacterial effect, especially against gram-positive bacteria. Basil leaves contain 
chemical compounds such as flavonoids, saponins, tannins, alkaloids and 
essential oils as antibacterial. One of the gram-positive bacteria that can cause 
infection in the respiratory tract is Staphylococcus aureus. This study aims to find 
out the best concentration and diameter of the greatest inhibitory power of basil 
leaf ethanol extract against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

This research is a descriptive study carried out with literature studies in 
journals that discuss the inhibitory activity of the ethanol extract of basil leaves 
(Ocimum sanctum L.) against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

Through the results of the study, it was known that the average diameter 
of the inhibition zone of the ethanolic basil leaf extract was as follows: from the 
literature I at a concentration of 100% reached 16.75 mm using reflux extraction 
method with ethanol solvent; from literature II it reached 18.90 mm using the 
maceration extraction method with 96% ethanol as solvent; and from literature III 
it reached 10.08 mm using the maceration extraction method with 96% ethanol 
as solvent. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the best 
concentration of basil leaf ethanol extract inhibits the growth of Staphylococcus 
aureus bacteria based on the three literatures compared is a concentration of 
100%, resulting in the largest inhibition zone diameter in literature II reaching 
18.90 mm, including the strong category using the maceration extraction method. 
. 
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